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Abstrak—Penyakit menular merupakan ancaman serius bagi kesehatan masyarakat, terutama dengan
penyebaran yang cepat dan sulitnya mendeteksi gejala awal pada beberapa kasus. Klasifikasi yang akurat
terhadap penyakit menular sangat penting untuk mendukung diagnosis dini dan penanganan yang tepat. Dalam
penelitian ini, digunakan algoritma machine learning berbasis Support Vector Machine (SVM) untuk
mengklasifikasikan jenis-jenis penyakit menular. Metode ini dipilih karena kemampuannya dalam menangani
dataset yang kompleks dan menghasilkan klasifikasi yang baik, terutama pada data dengan pola non-linear.
Penelitian ini menggunakan dataset penyakit menular dari sumber terpercaya yang diolah melalui metode
Knowledge Discovery in Databases (KDD) untuk ekstraksi fitur yang relevan. Beberapa kernel SVM, yaitu
linear, radial basis function (RBF), sigmoid, dan polynomial, dievaluasi untuk menentukan kernel yang paling
optimal dalam meningkatkan akurasi klasifikasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
metode yang paling efektif dalam memprediksi penyakit menular, sehingga bisa diterapkan dalam sistem
pendukung keputusan di bidang kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kernel polynomial
memberikan akurasi tertinggi dibandingkan kernel lainnya, dengan tingkat akurasi mencapai 75%. Dengan
hasil ini, diharapkan model klasifikasi berbasis SVM dapat menjadi salah satu solusi dalam mengidentifikasi
dan menangani penyakit menular secara lebih efisien
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Abstract—Infectious diseases pose a serious threat to public health, especially with their rapid spread and the
difficulty of detecting early symptoms in some cases. Accurate classification of infectious diseases is essential
to support early diagnosis and appropriate treatment. In this research, a machine learning algorithm based on
Support Vector Machine (SVM) was used to classify types of infectious diseases. This method was chosen
because of its ability to handle complex datasets and produce good classification, especially on data with non-
linear patterns. This research uses infectious disease datasets from trusted sources which are processed using
the Knowledge Discovery in Databases (KDD) method for extracting relevant features. Several SVM kernels,
namely linear, radial basis function (RBF), sigmoid, and polynomial, were evaluated to determine the most
optimal kernel in increasing classification accuracy. The aim of this research is to identify the most effective
method in predicting infectious diseases, so that it can be applied in decision support systems in the health
sector. The research results show that the polynomial kernel provides the highest accuracy compared to other
kernels, with an accuracy level reaching 75%. With these results, it is hoped that the SVM-based classification
model ca be a solution in identifying and treating infectious diseases more efficiently.
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1. PENDAHULUAN

Penyakit menular menjadi masalah kesehatan global yang berdampak signifikan terhadap
masyarakat. Penyakit ini dapat menyebar dengan cepat melalui berbagai media, seperti udara, air,
atau kontak langsung, sehingga berpotensi menyebabkan wabah dalam waktu singkat. Beberapa
contoh penyakit menular seperti tuberkulosis, flu, dan baru-baru ini COVID-19, menunjukkan
betapa pentingnya langkah-langkah pencegahan dan diagnosis dini untuk mencegah penyebaran
lebih lanjut. Dalam upaya penanganan penyakit menular, diagnosis yang cepat dan akurat sangat
diperlukan untuk meminimalisir risiko penyebaran dan memberikan pengobatan yang tepat bagi
pasien.

Namun, proses diagnosis penyakit menular seringkali menghadapi tantangan, terutama dalam
hal ketepatan identifikasi gejala yang terkadang mirip dengan penyakit lainnya. Oleh karena itu,
dibutuhkan metode yang andal untuk membantu tenaga medis dalam melakukan klasifikasi jenis
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penyakit secara lebih akurat. Metode klasifikasi berbasis machine learning menjadi salah satu solusi
yang dapat diimplementasikan untuk mencapai tujuan tersebut, karena dapat memproses data yang
kompleks dan mengidentifikasi pola yang relevan dalam data pasien.

Support Vector Machine (SVM) adalah salah satu algoritma machine learning yang dikenal
efektif dalam menangani masalah klasifikasi, terutama pada data dengan pola non-linear. Algoritma
ini menggunakan berbagai jenis kernel (linear, radial basis function, polynomial, dan sigmoid) yang
memungkinkan fleksibilitas dalam memodelkan data yang rumit. Dalam penelitian ini, SVM dipilih
sebagai metode utama untuk klasifikasi penyakit menular dengan tujuan meningkatkan akurasi dan
keandalan dalam mengidentifikasi jenis penyakit berdasarkan dataset yang tersedia.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem
pendukung keputusan di bidang kesehatan, terutama dalam mendukung diagnosis awal dan
penanganan penyakit menular secara lebih efektif. Dengan adanya model klasifikasi ini, diharapkan
mampu memberikan hasil yang akurat dan membantu tenaga medis dalam mengambil keputusan
yang cepat dalam menghadapi kasus penyakit menular.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan klasifikasi berbasis machine learning untuk
mendeteksi dan mengklasifikasikan jenis penyakit menular dengan algoritma Support Vector
Machine (SVM). Metode yang diterapkan dalam penelitian ini melibatkan beberapa tahapan sebagai
berikut:

2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif berbasis eksperimen komputasi, yang bertujuan
untuk mengembangkan dan menguji model klasifikasi penyakit menular menggunakan algoritma
Support Vector Machine (SVM). Penelitian ini menguji efektivitas beberapa kernel SVM untuk
menentukan konfigurasi yang paling optimal dalam mengklasifikasikan data penyakit menular.

2.2 Support Vector Machine (SVM)

SVM adalah algoritma machine learning yang efektif untuk klasifikasi dan regresi, terutama
pada data yang tidak dapat dipisahkan secara linear. SVM bekerja dengan mencari hyperplane
optimal yang memisahkan kelas data pada ruang fitur tinggi. Beberapa kernel SVM seperti linear,
radial basis function (RBF), sigmoid, dan polynomial dapat digunakan untuk mengubah ruang fitur
dan meningkatkan akurasi pada data yang kompleks.

2.3 Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan adalah dataset penyakit menular yang diperoleh dari sumber terbuka,
termasuk Kaggle dan situs data kesehatan publik. Dataset ini mencakup data demografis dan gejala
klinis pasien. Dalam penelitian ini, dataset dianalisis untuk menentukan variabel-variabel yang
paling relevan dalam mendeteksi penyakit menular tertentu.

2.4 Preprocessing Data

Proses preprocessing bertujuan untuk membersihkan dan menyiapkan data agar sesuai untuk
pelatihan model. Tahapan meliputi

e Pembersihan Data: Menghapus data outlier yang mungkin mengganggu model.

e Pengisian Data yang Hilang: Menggunakan metode seperti imputasi rata-rata atau
median.

e Normalisasi Data: Menyamakan skala data numerik agar model SVM dapat bekerja
lebih efektif.

e Encoding Fitur Kategori: Mengonversi fitur non-numerik menjadi format numerik,
seperti One-Hot Encoding, agar model dapat memahami variabel kategori dengan baik.

2.5  Evaluasi Mode

Setelah model SVM dilatih pada data pelatihan, performanya diuji pada data pengujian
menggunakan beberapa metrik:
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Akurasi: Mengukur persentase prediksi benar dari total prediksi.
Precision: Mengukur ketepatan prediksi positif model.
Recall: Mengukur kemampuan model dalam mendeteksi semua kasus positif.
F1-Score: Rata-rata harmonis antara precision dan recall untuk memberikan
keseimbangan performa model.

Setiap kernel SVM diuji untuk melihat mana yang memiliki performa terbaik. Evaluasi juga
mencakup analisis matriks kebingungan untuk melihat distribusi kesalahan klasifikasi.

2.6 Analisis Hasil

Hasil evaluasi model dianalisis untuk menentukan kernel SVM yang paling optimal dalam
mengklasifikasikan penyakit menular. Kernel dengan akurasi dan F1-score tertinggi dipilih sebagai
model terbaik. Analisis lebih lanjut membandingkan kinerja model SVM dengan literatur lain yang
menggunakan algoritma berbeda, seperti Random Forest atau Decision Tree, untuk memberikan
konteks dan validasi terhadap hasil penelitian.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Literature Review

No Peneliti Dan Metode Tujuan Hasil
Tahun
1. | Aldietal., 2023 Machine Mengidentifikasi cacar Akurasi 70% untuk
Learning monyet GB
2. Huang et al., Epidemiologi Prediksi epidemi cacar MAPE < 20% dengan
2022 monyet metode Prophet
3. | Agustyaningrum Deep Prediksi cacar monyet DNN lebih unggul
etal., 2023 Learning menggunakan deep learning | dengan AUC 62,65%
4. | Purbolaksono et Random Deteksi penyakit diabetes Akurasi tinggi untuk
al., 2021 Forest RF dibanding SVM
5. Arifianto et al., SVM Penerapan SVM pada Akurasi tinggi
2022 klasifikasi data mobil dengan variasi kernel

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini, penggunaan algoritma Support Vector Machine (SVM) terbukti
efektif dalam mengklasifikasikan penyakit menular dengan tingkat akurasi yang signifikan. Dari
berbagai kernel yang diuji, kernel polynomial menunjukkan performa terbaik dengan akurasi
mencapai 75%, yang lebih tinggi dibandingkan dengan kernel lainnya seperti linear, radial basis
function (RBF), dan sigmoid. Penelitian ini menunjukkan bahwa SVM, dengan kemampuannya
dalam menangani data yang kompleks dan non-linear, dapat diandalkan untuk klasifikasi penyakit
menular. Hasil ini menunjukkan potensi penerapan SVM dalam sistem pendukung keputusan di
sektor kesehatan untuk deteksi dini dan penanganan penyakit menular.
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